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ABSTRAK 

Risa Ariyanti, 2024. Kajian Struktur Baja Sebagai Alternatif Review Design Struktur 

Beton Bertulang (Studi Kasus Bangunan 3 Lantai Kantor PDAM Kabupaten Tabalong). 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Sains, Teknologi dan Kesehatan Universitas 

Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. 

Pembimbing : 1. Ir. Ginanjar Priadikusumah, M.T. (NIDN. 1108046501) 

  2. Ahmad Syaikhani, M.T. (NIDN. 1109028603) 

  

 Saat ini pembangunan gedung bertingkat dengan berbagai kegunaan masih 

menggunakan struktur beton. Tak banyak Pembangunan gedung yang strukturnya 

menggunakan baja. Keuntungan menggunakan baja ialah pengerjaan baja lebih cepat 

dengan alat bantu penunjang pemasangan struktur baja lebih sederhana, sehingga dapat 

menghemat biaya pengadaan barang dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk 

merencanakan Bangunan PDAM Kabupaten Tabalong yang awalnya menggunakan 

struktur beton bertulang menjadi struktur baja. 

 Metode penelitian yang digunakan ialah merencanakan kolom dan balok berupa 

baja dengan menggunakan aplikasi SAP2000 dan pembebanan gempa sesuai SNI 

1726:2019. Pada perencanaan ini dilakukan beberapa kali percobaan dimensi balok dan 

kolom hingga mendapatkan profil baja WF yang mampu  menahan gaya- gaya dan 

memenuhi persyaratan yang ada di peraturan. Dengan perhitungan pembebanan dan 

aplikasi beban pada SAP2000 untuk perhitungan struktur bangunan kantor PDAM 

Kabupaten Tabalong berlantai 3 ini didapatkan besarnya nilai beban ultimite (Pu) yang 

bekerja pada kolom dan Momen ultimate (Mu) pada balok. Besarnya nilai beban ultimite 

(Pu) akan berpengaruh terhadap besarnya beban nominal terfaktor (ϕPn), dikarenakan 

beban nominal terfaktor (ϕPn) harus lebih besar dari pada beban ultimite (Pu) agar 

struktur bangunan tersebut aman. Akan tetapi bila beban nominal terfaktor (ϕPn) terlalu 

besar dari pada beban ultimite (Pu), maka akan menyebabkan pemborosan pada struktur 

bangunan tersebut (kolom). Begitu pula sebaliknya dengan balok di mana Momen 

ultimate (Mu) harus lebih kecil dari MR (momen rencana terfaktor). Salah satu alternatif 

lain untuk menekan angka pemborosan adalah dengan cara merencana ulang struktur 

bangunan tersebut. Akan tetapi pada perencanaan ulang struktur tersebut penggunaan 

beton digantikan dengan baja. 

 Profil baja WF yang digunakan ialah 300.200.9.14 dan profil baja WF 

300.200.8.12 fy= 240 Mpa untuk kolom ukuran 40x40. Pada balok lantai 1 berukuran 

30x50 menggunakan profil baja WF 200.150.6.9 fy= 240 Mpa dan pada balok 30x50 

lantai 2 dan 3 profil baja WF 200.150.6.9 fy= 450 Mpa. 

Kata kunci: SAP2000, beban gempa, review desain 

 

 



ABSTRAK 

Risa Ariyanti, 2024. Study of Steel Structure as an Alternative Review of Reinforced 

Concrete Structure Design (Case Study of 3-Story Building of PDAM Office of Tabalong 

Regency). Civil Engineering Study Program, Faculty of Science, Technology and Health, 

Nahdlatul Ulama University, South Kalimantan. 

Supervisor : 1. Ir. Ginanjar Priadikusumah, M.T. (NIDN. 1108046501) 
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 Currently, the construction of multi-storey buildings with various uses still uses 

concrete structures. There are not many building constructions whose structures use steel. 

The advantage of using steel is that steel work is faster with simpler steel structure 

installation support tools, so that it can save on procurement costs and time. This study 

aims to plan the Tabalong Regency PDAM Building which initially uses a reinforced 

concrete structure into a steel structure. 

 The research method used is to plan columns and beams in the form of steel using 

SAP2000 applications and earthquake loading in accordance with SNI 1726:2019. In this 

planning, several experiments were carried out on the dimensions of beams and columns 

to obtain a WF steel profile that is able to withstand forces and meet the requirements in 

the regulations. With the calculation of the load and the application of the load on the 

SAP2000 for the calculation of the structure of the 3-storey PDAM office building in 

Tabalong Regency, the amount of load value is obtained Ultimite (Pu) that works on 

columns and Moments Ultimate (Mu) on the beam. The magnitude of the load value 

Ultimite (Pu) will affect the amount of nominal load factored (φPn), due to the nominal 

burden factored (φPn) must be greater than the load Ultimite (Pu) so that the building 

structure is safe. However, if the nominal burden is factored in (φPn) is too big than the 

load Ultimite (Pu), it will cause waste in the structure of the building (column). And vice 

versa with the beam where the Moment Ultimate (Mu) must be smaller than MR (Factor 

Plan moment). One other alternative to reduce the number of waste is to replan the 

structure of the building. However, in the replanning of the structure, the use of concrete 

was replaced with steel. 

 The WF steel profile used is 300.200.9.14 and the WF steel profile is 300.200.8.12 

fy= 240 Mpa for a 40x40 size column. On the 1st floor beam measuring 30x50 using a 

steel profile WF 200.150.6.9 fy= 240 Mpa and on the 30x50 beam of the 2nd and 3rd 

floors WF steel profile 200.150.6.9 fy= 450 Mpa. 

Keywords: SAP2000, earthquake load, design review 

 

 


